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Pemanasan global menjadi salah satu ancaman terbesar bumi akhir-akhir 
ini. Pemanasan global dipicu oleh menipisnya lapisan ozon maupun adanya gas-gas 
efek rumah kaca di atmosfer. Di Indonesia, penggunaan refrigeran halokarbon yang 
memicu pemanasan global masih banyak ditemukan, khususnya pada sistem AC 
kendaraan yang menggunakan R-134a. Hydrofluorocarbon (HFC) R-134a 
mempunyai nilai GWP yang besar (1300, CO2=1) sehingga berdampak besar 
terhadap pemanasan global. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengkajian alternatif 
refrigeran halokarbon dengan menggunakan refrigeran hidrokarbon (HC) yang 
mempunyai GWP kecil (3, CO2=1). 
Pengujian eksperimental performa sistem refrigerasi dengan menggunakan 
hidrokarbon HC R-134 dan halokarbon HFC R-134a telah dilakukan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mencari hubungan kapasitas refrigerasi dengan efek refrigerasi 
(RE), koefisien prestasi refrigerasi (COP) dan faktor energi (EF) serta 
membandingkannya antara HC dan HFC pada temperatur yang sama. Jumlah massa 
refrigeran yang dimasukkan ke sistem adalah 375g untuk HFC dan 210g untuk HC. 
Penelitian dilaksanakan dengan variasi 4 tipe pelepasan kalor dan 4 tingkat 
penyerapan kalor, sehingga terdapat 16 kombinasi untuk satu pengujian refrigeran. 
Setiap kombinasi diukur 19 data yang secara umum terdiri dari temperatur, tekanan, 
kecepatan aliran udara, kuat arus litrik dan tegangan listrik. Kemudian dicari tiga 
parameter utama performa sistem refrigerasi, yaitu RE, COP dan EF. Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa RE, COP dan EF akan semakin meningkat seiring 
dengan peningkatan kapasitas refrigerasi, baik untuk HC maupun HFC. RE HC 
mempunyai nilai hampir dua kali lipat lebih tinggi daripada HFC. Nilai COP HC 
lebih tinggi 36,42% dari HFC. Sedangkan nilai EF HC lebih tinggi 3,78% dari HFC. 
 
Kata kunci : performa, HC, HFC, R-134a, penyerapan kalor, pelepasan kalor, RE, 
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Global warming is one of the biggest threats to earth nowadays. Global 
warming is triggered by the depletion of ozone layer and greenhouse effect gaseous 
in the atmosphere. In Indonesia, the use of halocarbon refrigerants that leads to 
global warming is still found, particularly on air-conditioning systems of vehicles 
using R-134a. The Hydrofluorocarbon (HFC) R-134a has a big GWP (1300, 
CO2=1) so it impacts to global warming. Therefore, it is necessary to study the 
alternative of halocarbon refrigerants using hydrocarbon (HC) refrigerants that have 
a small GWP (3, CO2=1). 
Experimental test of the performances on refrigeration system using 
hydrocarbon HC R-134 and halocarbon HFC R-134a has been done. The purpose 
of this research is not only to find a relationship of cooling capacity with 
refrigeration effect (RE), refrigeration coefficient of performance (COP) and the 
energy factor (EF), but also to compare them between HC and HFC at the same 
temperatures. The amount of refrigerant mass entered into the system is 375g and 
210g for HFC and HC, respectively. The experiment is conducted with 4 variations 
of heat absorption rate and 4 types of heat rejection rate, so there are 16 
combinations for the testing of one refrigerant. Each combination is measured to 19 
data which generally consist of temperature, pressure, air velocity, electricity 
currents and voltage. Then, three main parameters of refrigeration system 
performances, RE, COP and EF, will be calculated. The result shows that RE, COP 
and EF will increase along with the increasing of cooling capacity, both for HC and 
HFC. The RE of HC is almost twice higher than HFC. The COP value of HC is also 
36,42% greater than HFC. Then, the EF value of HC is 3,78% greater than HFC. 
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A Luas penampang (m2) 
h Entalpi spesifik (kJ/kg) 
ha,in Entalpi spesifik udara masuk saluran (kJ/kg) 
ha,out Entalpi spesifik udara keluar saluran (kJ/kg) 
hfg Entalpi spesifik penguapan (kJ/kg) 
Ic Kuat arus listrik kompresor (Ampere) 
Ie Kuat arus listrik evaporator (Ampere) 
Ik Kuat arus listrik kondensor (Ampere) 
P Tekanan (Pa) 
P1 Tekanan titik 1 atau sisi hisap kompresor (Pa) 
P2 Tekanan titik 2 atau sisi keluaran kompresor (Pa) 
P3 Tekanan titik 3 atau sisi keluaran kondensor (Pa) 
s Entropi spesifik (kJ/kg.ºC) 
T Temperatur (ºC) 
T1 Temperatur titik 1 atau sisi hisap kompresor (ºC) 
T2 Temperatur titik 2 atau sisi keluaran kompresor (ºC) 
T3 Temperatur titik 3 atau sisi keluaran kondensor (ºC) 
T4 Temperatur titik 4 atau sisi keluaran katup ekspansi (ºC) 
Tdb Temperatur bola kering (ºC) 
Twb Temperatur bola basah (ºC) 
va Kecepatan aliran udara di saluran evaporator (m/s) 
vk Kecepatan aliran udara di saluran kondensor (m/s) 
Vc Tegangan listrik kompresor (Volt) 
Ve Tegangan listrik evaporator (Volt) 
Vk Tegangan listrik kondensor (Volt) 
wc Daya kompresi spesifik (kJ/kg) 
Wc Daya listrik kompresor (W) 
We Daya listrik evaporator (W) 
Wk Daya listrik kondensor (W) 
Wtot Daya listrik total (W) 
  Efisiensi global kompresor (-) 
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